BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian potensi wisata Danau Limboto dengan
dilakukan penilaian dengan beberapa kriteria berdasarkan Kkariteria penilaian
Dirtjen PHKA 1993 dan Dirtjen PHKA 2003 vyaitu penilaian kriteria daya tarik
danau, aksesibilitas, akomodasi dan sarana prasarana penunjang. Dari hasil
perhitungan, Danau Limboto memiliki potensi wisata alam dan potensi wisata
budaya yang sangat layak dikembangkan, dengan hasil presentase 94% untuk
potensi daya tarik danau, 89% kriteria aksesibilitas, 100% kriteria akomodasi dan
100% sarana prasarana penunjang. Kawasan Danau Limboto memilki sarana
prasarana yang mendukung pariwisata kawasan Danau Limboto pada radius 1 km
sehingga sangat layak untuk di kembangkan sebagai potensi wisata Danau
Limboto di Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo.

1.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Pemerintah dan Masyarakat, perlunya perhatian lebih oleh pemerintah
bahkan masyarakat setempat terkait pengembangan potensi pariwisata Danau
Limboto agar kedepannya lebih diperhatikan, sehinggga dapat menarik minat
para wisatawan datang berkunjng.

2. Untuk Pengunjung, kiranya dapat memperhatikan kebersihan lingkungan di
area sekitar Danau Limboto.

3. Untuk Peneliti, dengan adanya penelitian ini kiranya agar menjadi bahan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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